BAB |1
TINJAUAN PUSTAKA

2.1  Kerangka Teoritis
2.1.1 Pengertian Belajar

Belajar merupakan perbuatan yang sudah mungkin sewaktu terjadinya prioritas. Yang
bersangkutan tidak begitu menyadarinya namun demikian paling tidak dia menyadari setelah
peristiwa itu berlangsung. Dia menjadi sadar apa yang dialaminya dan apa dampaknya. Belajar

terjadi melalui pengala jadi apabila dialami sendiri

oleh bersangkutan, dan tidak dap in. Belajar adalah proses interaksi,

belajar b

npa usaha yang dari yang

h proses penye

bersangk Al _imi sesuai enqa&piec ?pa{t{ Vo ua[n Syofrianisda 18:19).Menurut
019: 27,29) berpendapat “ Belaja itifikasissatau
me uh ui pengalaman..(learning is ©
streng 10 ehavig Jh experiencir.

Menurt i M. Rohmad 2 “Bela U kegiatan yang
mengakibatkan+erjadin han W kan secara
genetis s engala na 38 /‘1

tu proses,&xamkegjalaa.dan buka Jatu hasilatau tujuan. Belajar
bukan hanya , akan tetapi lebih luas dari itu, aknlmeng ami. jar bukan suatu

penguasaan ‘hasil latihan melai ngr%ﬁ‘!j!( égran Belajar bukan suatu tujuan tetapi

merupakan suatu proses untuk meneapai tujuan. Jadi, merupakan langkah-langkah atau prosedur

or

Belajar -, 0

yang ditempuh.

Berdasarkan pendapat yang dikemukakan para ahli, maka dapat disimpulkan bahwa proses
belajar adalah suatu proses atau kegiatan yang dilakukan oleh siswa dengan sadar untuk mencapai
tujuan dan juga belajar perubahan sikap seseorang dari yang mengalami belajar itu secara
langsung.

2.1.2 Pengertian Mengajar
Mengajar merupakan suatu proses penyampaian atau mentransfer ilmu dari seorang
pendidik kepada peserta didik. Kini mengajar mengajar bukan hanya suatu kegiatan mentransfer
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melainkan sebuah kegiatan yang komplek, yaitu penggunaan secara integratif sejumlah
keterampilan untuk menyampaikan ilmu.
Setiap guru harus dapat mengajar di depan kelas. Mengajar juga dapat

dilakukan pula pada sekelompok siswa di luar kelas atau dimana saja. Mengajar merupakan salah
satu komponen dari kompetensi-kompetensi guru. Dan setiap guru harus menguasainya serta
terampil melaksanakan mengajar itu. Sumiati (2016: 4) menyatakan bahwa “Mengajar merupakan
proses yang kompleks. Tidak sekedar menyampaikan informasi dari guru kepada siswa. Banyak
kegiatan maupun tindakan harus dilakukan, terutama jika diinginkan hasil belajar lebih baik pada

seluruh siswa.

Menurut N. Septiana “Mengajar merupakan upaya

menyampaikan, pengetahuan kep akan bahwa mengajar merupakan

kegiatan ikan, suatu pun ilmu kepa

UNIVE AS |
auhar (2016:5) “Mengajar adala g engorganisasi
r siswa sehiri dapat mend
melakuka pjatan on (2046:2) menyatakan bah
yang ‘dilakukan sec g utama Qal d n pen

gorang yang

RSIT

siswa

an kegiatan

ari guru tersebut«Selain itu

penger : a s'ar@n@p@ﬂ ¢ api juga
dimaknai sebagai enga;ur.hngkungan supaya-sw jar.
Berdasarkan 3 : Mengajar menJrut darl beberapa ahli.d pat disimpulkan

bahwa meng adalah suaturkegiatan yang,sengaja dila oleh gurt menciptakan
suasana belajar yang baik sehinggaisiswa dapat-memperoleh.informasi hingga ia dapat mengambil

keputusan terhadap belajar.

2.1.3 Pengertian Pembelajaran

Pembelajaran adalah suatu proses interaksi siswa dengan pendidik dan sumber belajar pada
suatu lingkungan belajar. Pembelajaran merupakan bantuan yang diberikan pendidik agar dapat
terjadi proses perolehan ilmu dan pengetahuan, penguasaan kemahiran dan tabiat, serta
pembentukan sikap dan kepercayaan pada siswa. Pembelajaran yang berkualitas sangat tergantung
dari motivasi Kkreativitas pengajaran, pembelajaran yang memiliki motivasi tinggi ditunjang

dengan mengajar yang mampu memfasilitasi tersebut akan membawa pada keberhasilan
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pencapaian target belajar. Menurut Trianto, pembelajaran adalah aspek kegiatan yang kompleks
dan tidak dapat dijelaskan sepenuhnya. Secara sederhana, pembelajaran dapat diartikan sebagai
produk interaksi berkelanjutan antara pengembang dan pengalaman hidup.

Pada hakikatnya, Trianto mengungkapkan bahwa pembelajaran merupakan usaha sadar
dari seorang guru untuk membelajarkan peserta didiknya (mengarahkan interaksi peserta didik
dengan belajar lain) dengan maksud agar tujuannya dapat tercapai. Pembelajaran dapat dikatakan
sebagai suatu sistem karena pembelajaran merupakan suatu kegiatan yang memiliki tujuan yaitu
membelajarkan peserta didik. Proses pembelajaran merupakan serangkaian kegiatan yang

melibatkan berbagai kompon i erinteraksi, dimana guru harus

memanfaatkan komponen terse ntuk mencapai tujuan yang ingin

direncana Dari uraian diatas embelajaran ada atu kegiatan

yang me <I tujuan sebelu oleh guru deng nikasi dan

interaski aik anta dan Q’Jvira\fséhlﬁéa bémbeﬁajar ai dengan

' ampuar@ Qm@ siswa setelah erima
[ belajar.

belajar belf@b‘hl@aI@M
Hasil belajar mem )v,.. n utama yang ingin
dicapai dalam keg la keglatan pembela;aran adalah hasil belaja I belajar digunakan

an penun.gdalam proses_pem'be
untuk meng ebatas a siswa) dapatymemahami sertagmengerti me ersebut. Hasil
belajar siswa yang diharapkan adalah-statu’ Kemampuan yang ada berada dalam Kawasan ranah
kognitif yang paling bawah sampa i

epngan ha ajar menunjukkan bahwa siswa telah

melakukan perbuatan belajar umumnya meliputi pengetahuan dan sikap-sikap yang diharapkaan
tercapai oleh siswa. Menurut Dimyanti dan Mudjiono (2013:3) “Hasil belajar merupakan hasil dari
suatu interaksi tindak belajar. Dari sisi guru, tindak mengajar diakhiri dengan proses evaluasi hasil
belajar. Dari sisi siswa, hasil belajar merupakan berakhirnya pengalaman dan puncak proses

belajar.
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2.1.5 Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar

Belajar merupakan suatu proses yang menimbulkan suatu perubahan yang
merupakan hasil dari interaksi dengan lingkungan belajar, belajar memerlukan proses yang
panjang. Di dalam proses pembelajaran tentunya banyak aspek atau faktor-faktor yang
mempengaruhi proses belajar tersebut. Menurut Drs. Slameto (2018:54) faktor yang
mempengaruhi hasil belajar meliputi faktor internal dan eksternal yaitu:
a. Faktor Internal

Faktor internal adalah faktor yang ada dala diri individu yang sedangbelajar, yaitu faktor

jasmaniah, faktor psikologis,da Jasmaniah: (1) Faktor Kesehatan

adalah keadaan atau hal sehat y. elajarnya. (2) Cacat Tubuh adalah
badan. (b).
Faktor P s sekurang- Uju g yrmempengaruhi \ tergolong
kedalamfa erﬁ&nbéru*u bﬁl&a&yaih“inte gen at, Bakat,
Motif, Kema Siapan. (c). Faktor Kelelahan, faktor kele
dalam faktor ilahan dapat 3 ja acam

kelelahan, elelaha ani dan-kelelahan~rehani (b

terli e e a tubuh@ t@ulQender
Kelelahanmehani dapat ngar’n@el@m@ keb

b. Faktor Ekste

r
Yy .
Faktorseks adalah faktor dari diri |nd|V|du Fakto g berpengaruh

apatkan dikelompokkan menjadi 8 faktor aktor kelue aktor sekolah,
asyarakat. (a). Faktor, Keltarga/siswa yang ‘belajar akan menerima pengaruh dari

ggota keluarga, suasana rumah, keadaan

sesuatu ya enyebabkan kura a mengenai tubuh'a

sulit
an jasmani
baringkan tubuh.

terhadap bel
dan faktor

keluarga berupa cara orang tua mendid elasi an
ekonomi keluarga, pengertian orang tua, latar*belakang kebudayaan. (b). Faktor Sekolah yang
mempengaruhi belajar ini mencakup metode mengajar, kurikulum, relasi guru dengan siswa, relasi
siswa dengan siswa, displin sekolah, alat pelajaran, waktu sekolah, standar pelajaran di atas
ukuran, keadaan gedung, metode belajar, tugas rumah. (c). Faktor Masyarakat merupakan faktor
yang juga berpengaruh terhadap belajar siswa. Pengaruh itu terjadi karena keberadaannya siswa
dalam masyarakat. Ada beberapa faktor yang mempengaruhi belajar siswa di masyarakst seperti

kegiatan siswa dalam masyarakat, mass media, teman bergaul dan bentuk kehidupan masyarakat.
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2.1.6 Media Gambar

1. Pengertian Media Gambar
Media Gambar pembelajaran merupakan salah satu komponen dalampendidikanyang ikut

menentukan keberhasilan dalam proses pembelajaran. Sehingga bagi tenaga pendidik perlu
memahami penggunaan media pembelajaran dengan menyesuaikan materi yang akan di ajarkan.
Media pembelajaran selalu terdiri dari dua unsur penting, yaitu unsur peralatan atau perangkat

keras (hardware) dan unsur pesan yanﬂ N wa (message atau software). Media gambar

adalah segala sesuatu yang diwujudkan secara visual ke dalam bentuk 2 dimensi sebagai curahan
T

—

ataupun pikiran yang bermacam-macam seﬁerti lukisan, oﬁgt, slide. ﬁ
o d g bg da d b dal bel h d
Media gambar pada dasarnya membantu guru dalam proses pembelajaran sehingga dapat
.&Ap u'pAJ-‘ggp
mendorong para siswa dan dapat membangkitkan minat dalam belajar. Menurut Sadiman, Arief S.
nedia gambar adalah suatu gambar yang berkaitan dengan materi pembelaj
2003) media gambar adalah suatu gambar yang berkaitan dengan materi pembelajaran yan
E)f‘)‘li&--k gd ykgd (;L-b &d ib/g
erfungsi untuk menyampaikan pesan dari guru kepada siswa. Media gambar ini dapat membantu
& L p_-p g -p g p.

BT W
siswa untuk menguns;kapkan informasi yang terkandung dalam masalah sehingga hubungan antar

komponen dalam masalah tersebut dapat terllhat dengan lebih Jelas Me amalikgOemar
(2004) ah s Ias @ @\ @se a k-bentuk
dimensi sebagai“curaha 3 'plk bermac { , potret, slide,

flim, proyektor

Berd: pengertian.di at dapat -disimpulakan‘bahwa gambar adalah
mﬁkﬁxifﬂ‘s@

media yang paling umum di pakai dalam:proses pembelajaran. Dalam hal ini siswa lebih menyukai

gambar, apalagi jika dibuat gambaryang berwarna-warnigdan disajikan sesuai dengan kondisi dan
kemammpuan anak didik. Tentu media gambar tersebut akan menambah semangat siswa dalam

mengikuti proses pembelajaran.

2. Kelebihan dan Kekurangan Media Gambar

Semua media pembelajaran mempunyai kelebihan dan kelemahan, berikut kelebihan dan
kekurangan media gambar. Menurut Yusnita 2011:17) yaitu:
1. Kelebihan Media Gambar



13

a. Sifat konkret, gambar lebih realistis menunjukkan pokok masalah di bandingkan dengan verbal
semata.

b. Gambar mampu mengatasi batasan lokasi dan ketika, tak seluruh benda, objek atau peristiwa
sanggup dibawa ke kelas, dan tak selalu sanggup anak-anak dibawa ke objek atau peristiwa
tersebut.

c. Media gambar mampu mengatasi keterbatasan pengamatan Kita,

d. Gambar bisa memperjelas sebuah masalah, dalam sektor apa saja dan untuk tingkat umur
berapa saja, maka bakal mencegah atau membetulkan kesalahpahaman.

e. Gambar harganya murah d i aatkan tidak dengan memerlukan
peralatan khusus.
. KelemahamyMedia Gambar “

2
a. Gamk menekanka a Mé .
b bbbk WY b Bodraan N

as untuk grup besar.

3. Syara Ar yangrBaike s

Ada lima Syarat yang dipen@o@;a@r yang
ina ( :17)a
_ 2 @D O |
1. Autentik, gambarters esti-dengan cara jujur menuliska
B A=
sedang me penda sebenarnya. &

2. Sederha posisi gambarhendaknya'pass|terang m
gambar. BERASTAGI

3. Ukuran realtif, gambar yang pesarkan 3

alat pembelajara

: | Sebagai
ti apabila seseorang

an pa pokok dalam

emperkecil objek benda sebenarnya.

Hendaknya dalam gambar tersebut terdapat'sesuatu yang sudah dikenal anak-anak maka bakal
membantunya melamun gambar

4. Gambar sebaiknya mengandung gerak atau aksi. Gambar yang baik tidaklah menunjukkan
objek dalam kondisi diam, tapi memperlihatkan aktivitas tertentu.

5. Gambar yang keren belum pasti baik buat mencapai maksud pembelajaran meski dari sisi

kualitas kurang.
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4. Langkah-Langkah Menggunakan Media Gambar
Menurut Koasih (2007:17) adapun langkah-langkah dalammenggunakan media gambar
dalam pembelajaran adalah sebagai berikut:
1. Guru menggunakan gambar sesuai dengan pertumbuhan dan perkembanngan siswa.
2. Guru memperlihatkan gambar kepada siswa di depan kelas.
3. Guru meneranngkan pelajaran dengan menggunakan gambar.
4. Guru menyampaikan materi PKn Kewajiban dan Hakku Di Sekolah dengan menggunakan
media gambar.

5. Guru mengarahkan perhati i A S r sambil mengajukan pertanyaan
kepada siswa satu persatu.
6. Guru erikan kesempata“mpaikan pertan sesuai materi

yang

7. Gur ikan tugaskepadasiwa. ¥ = L ol A |

8. " Bersama ; m impulkan materi pelajaran.

2.1.7 Pe Jjara Wﬂﬁnﬁ an(PKn)

Rendidika o raan lealam n seperti, menampilkan
g . Sy e

1.50

|I|k|-kam1tmen konsmusonal

al pancasila
\ /

secara personal d aIam sikap positif,
berpikir secara onal, dan kreatif serta memiliki semangat keba ta berpartisipasi

secara aktif, s'dan bertanggung jawab sebagai anggeta masyarakat.
Menurut Zamroni (Tim WCCE, '2005:7) /Péndidikan Kewarganegaraa

“Pendidikan demokrasi yang bertujua

merupakan
1k mempersiapkan warga masyarakat berpikir dan
bertindak kritis dan bertindak demokratis, melalui aktivitas menanamkan kesadaran kepada
generasi baru, bahwa demokrasi adalah bentuk kehidupan masyarakat yang paling menjamin hak-
hak warga masyarakat”PKn adalah aspek pendidikan politik yang fokus materinya peranan warga
negara dalam kehidupan bernegara yang kesemuanya itu di proses dalam rangka untuk membina
peranan tersebut sesuai dengan ketentuan Pancasila dan UUD 1945 agar menjadi warga negara
yang dapat diandalkan oleh bangsa dan negara (Cholisin 2000:9).Dari uraian diatas dapat

disimpulkan bahwa PKn adalah pendidikan yang lebih memfokuskan pada pembentukan warga
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negara yang memahami dan mampu melaksanakan hak dan kewajibannya sesuai yang telah
diamanatkan oleh Pancasila dan UUD 1945.

2.1.8 Materi Pelajaran PKn Kewajiban dan Hakku Di sekolah
Indikator

a. Pengertian Kewajiban dan Hakku Di Sekolah

b. Bentuk-Bentuk Kewajiban dan Hakku Di Sekolah

Tujuan Pembelajaran

a. Dapat menjelaskan pengerti

b. Dapat menejlaskan bentuk-be

a. PengertianKewajiban dan
dan hak seti g bi o ilidengan status,jaba tempat iya
. § g - g g «'
berada. Ke a 1pak se’gdlé\édshraﬁ'yﬁghi\l\/aji&ah, sesuatu aksanakan,
da atu keharus 3_kewajiban merupakan sesuatu yang ha eh pihak
terte a k g Jawab. Pada prinsia kewajiban ah se bisa dituntut
Se a memiliki

secara pa leh ora 3 erkepe n—Beg-l-tu-juga Sa
kewajiban yang ha nge

da : aan Sese .-- berbuat
sesuatu. Segala yang bert dengan.haktelah dlatuLda.lam unc Indang atau peraturan. Hak
merupakan seg )’ ng harus dldapatkan oleh setiap indiv \ tersebut sudah
. dalam/ kandungan. Begitugjuga saat d ah siswa juga
ekolah, L A S TACH
Di Seke
Baiklah tadi kita sudah membaca pengertian kewajiban dan hakkudisekolah sekarang.

dimiliki ses gjak Ia

mendapatkan beberapa hak saat d

b. Bentuk-bentuk Kewajiban dan

Setiap siswa pasti memiliki beberapa kewajiban dan haknya disekolah, jadi disini kita akan
membahas beberapa kewajiban dan hak yang dimiliki siswa disekolah.
1. Kewajiban disekolahSetiap siswa pastinya memiliki kewajiban disekolah seperti:
a. Mengikuti Proses Belajar Mengajar

Seorang siswa memiliki kewajiban utama dengan mengikuti semua proses belajar
mengajar yang ada di sekolah. Hal ini supaya siswa mendapatkan ilmu sehingga dapat melanjutkan

ke jenjang pendidikan selanjutnya.
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ﬁ:lengajar
d a me ewajiban un embantu g L ar untuk

membuat pro j : j gajar ini pun bisa

: stam. KelaSms ' ' 'udapat
berjalan denga

'
QUALITY
BERASTAGI



https://bobo.grid.id/amp/083256798
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a__&
o

Gambar 2.2 Kelance 0ses Belajar Mengajar
(Sumber: Mt/zozz/oz/ls)

Gambar 2.3 Menjaga Nama Baik Sekolah

(Sumber :https://docplayer.info/47082671)



https://www.blogpendidikan.net/2022/02/15
https://docplayer.info/47082671
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d. Memakai Pakaian Sesuai Aturan Sekolah
Sekolah pastinya memiliki aturan yang harus dipatuhi oleh siswa, sama halnya dengan

aturan memakai pakaian sekolah sesuai dengan aturan yang ditetapkan oleh sekolah.

JINIY I1TADI
< mb%lr 2.4 Met;'ngf(ablAtri@uPSek a

Gambar 2.5 Menjaga Kebersihan Sekolah

(Sumber : https://www.selasar.com/)

1. Hak Di Sekolah

Setiap siswa mempunya hak di sekolah, aba beberapa hak yangdimiliki oleh di sekolah,


https://bobo.grid.id/amp/083256798/
https://www.selasar.com/
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a. Mendapatkan Materi Pelajaran
Seorang murid juga memiliki hak untuk mendapatkan materipelajaran sesuai dengan
tingkatannya. Guru harus memberikan materi kepada siswa dan mejelaskan dengan baik dan

sejelas-jelasnya.

F S

!l '
sambar 2.6 Mendapatkan Materi E
(Sumber :https://sindunesia.c

b. Menggu silitas S ah O
Setiapwsiswa ga berhak LD.I.I.Q.LU.EDQQLI.Q&QD_SE : itassekolah*Vang sudah
disediakan, aka ' /

Gambar 2.7 Gambar Menggunakan Pérpustakan
(Sumber :https://www.haibunda.com/ )



https://sindunesia.com/gambar-anak-sekolah-kartun/
https://www.haibunda.com/parenting/20210325150630-61-201144/hak-dan-kewajiban-anak-di-sekolah-bunda-perlu-tahu/amp
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c. Bertanya dan berpendapat

Hak lain yang juga dimiliki siswa adalah bertanya pada guru saat proses belajar mengajar
berlangsung atau diluar jam belajar. Siswa juga memiliki hak untuk menyampaikan pendapat baik
tentang pelajaran atau suatu yang terjadi disekolah.

(Sumber http //Ipmpaceh kemdlk 1. d/

erdasarkan latar

game atkan p r@ill tidak dibeda- be
belaka ‘ro budaya erbedaan ya_. —

g

Gambar 2.9 Gambar Mendapatkan Perlakuan Adil

(Sumber : https://www.haibunda.com/)



http://lpmpaceh.kemdikbud.go.id/?p=2091
https://www.haibunda.com/
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2.1.9 Penelitian Tindakan Kelas (PTK)
a. Pengertian Penelitian Tindakan Kelas

Penelitian adalah suatu kegiatan pengumpulan, pengolahan, analisis serta penyajian data
secara sistematis dan objektif, untuk memecahkan suatu masalah atau menguji hipotesis. Penelitian
tindakan merupakan penelitian dalam bidang sosial, yang menggunakan refleksi diri sebagai
metode utama, dilakukan oleh orang yang terlibat di dalamnya, serta bertujuan untuk melakukan
perbaikan dalam berbagai aspek. Penelitian tindakan kelas merupakan suatu penelitian mempunyai
berbagai aturan dan langkah yang harus diikuti. Penelitian tindakan kelas penelitian yang

dilakukan oleh guru di dala fleksi diri, dengan tujuan untuk

memperbaiki kinerjanya sebagai iswa menjadi meningkat. Menurut

Suharsimi (2014) penelitian tin giatan penelitianfyang dilakukan

terhadap se subjek yang y idik, bertujuan perbaiki situasi

pembela as agar. te diide%bkétﬁhﬂﬁﬁfagp&ﬁbei an

dan B fagamé 9) menuturkan bahwa penelitian ti

(actic 1 oleh guru di dalam kelas dan angke S dakan-

riset-tinda an dalam—raaim-antuk | alah.Dari uraian

diatas "dapat dis anwbahwa pene@n a@ kelas ‘merupakan suatu tindakan yang

dilaku elasayaju perbaiki tats vagyang buruk
U =@ T

menjadi baik, de aturansaturan yang_harus-dipe N guru saat melaksanakan
o T — —

penelitian. :

b. Tujuan P an Tinda QUALITY
Menurut Drs. H. Salim, MiPd; Drs:'Isran Rasyid 'Karo-karo S, M.Pd,dan Haidir, M.Pd

(2015:24) adapun tujuan penelitian tindakan kelas sebagar berikut:

1. Meningkatkan mutu isi, masukan, proses, dan hasil pendidikan dan pembelajaran di sekolah.

2. Membantu guru dan tenaga kependidikan lainnya dalam mengatasi masalah pembelajaran dan
pendidikan di dalam dan di luar kelas.

3. Meningkatkan sikap profesional pendidik dan tenaga kependidikan.

4. Menumbuh-kembangkan budaya akademik di lingkungan sekolah sehingga tercipta sikap
proaktif di dalam melakukan perbaikan mutu pendidikan/pembelajaran secara berkelanjutan.

c. Manfaat Penelitian Tindakan Kelas
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Menurut Igak Wardhani dan Kuswaya Wihardit (2017:19-27)penelitian tindakan kelas
(PTK) mempunyai manfaat yang cukup besar, baik bagi guru, pembelajaran, maupun bagi sekolah.
1. Manfaat PTK bagi guru
a. PTK dapat dimanfaatkan oleh guru untuk memperbaiki pembelajaran yang dikelolanya karena
memang sasaran akhir PTK adalah pebaikan pembelajaran.
b. Dengan melakukan PTK guru dapat berkembang secara profesional karena dapat menunjukkan
bahwa ia mampu menilai dan memperbaiki pembelajaran yang dikelolanya.
c. PTK membuat guru lebih percaya diri.

d. Melalui PTK, guru men berperan aktif mengembangkan

pengetahuan dan keterampila

Sekolah yang para gurunya sudakh
i kesempatan—‘—wg besar un
ukan PTK, ‘berbagai-strateg

uk diseQuQn @ada sek
b'ah r@er@nr@)ail :

erhadap..kemajuan sekolah, ya
e, fe— g
para guru, perbaikam proses dan hasil b

iklim pe t@ UAL(T‘Y
[ FI/N Perencana lﬂ
Refleks1 Pelaksana
dan revisi an

Pengamat <j/

Gambar 2.10 Gambar Tahap-tahap Penelitian Tindakan Kelas
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(Sumber: https://123dok.com)

2.1.10 Pelaksanaan Pemebelajaran

Pelaksanaan pembelajaran merupakan proses kegiatan interaksi antara guru dan siswa dan
komunikasi timbal balik yang baik berlangsung dalam situasi edukatif untuk mencapai tujuan
pembelajaran. Dalam penelitian tindakan kelas, penilaian pelaksanaan pembelajaran
menggunakan lembar observasi. Lembar observasi ini untuk mengetahui bagaimana pelaksanaan
pembelajaran Penelitian Tindakan Kelas yang berisi tentang bagaimana pengelolaan pembelajaran
ilai embelajaran pada aktivitis guru,
iet A. Sahertian, 2000) sebagai

yang diisi oleh observer. Kriteri

dalam penelitian tindakan kelas I
berikut:
00%

n&JNIVhR%lTAH
ukup

rang
gat K

000
ian d@‘u @k@r@nbe

unakan.dau pernyataan_(Asepﬁlh G
5
i = 1099y Sanoatiurarig || T Y
2. Nilai =30-49 Kurang- A5 TACH
3. Nilai =50-69 Cukug

4. Nilai=70-89 Baik
5. Nilai =90-100 Sangat Baik

Peneliti dapat mengajarkan beberapa indikator untuk melihatpenilaian pelaksanaan

a dalam
penelltlan tlndaka Ke Abdul Harls 2013) sebagai

berikut:

pembelajaran dari hubungan timbal balik antara guru dan siswa dalam pembelajaran yang
dilampirkan dalam lembar observasi aktivitas guru dan lembar observasi aktivitas siswa. Observasi
dilakukan oleh guru kelas dalam proses penelitian, dan hasil penelitian dianalisis secara deskriptif
dan proses pembelajaran dikatakan efektif jika pelaksanaannya dapat dikatakan dalam kategori
baik.
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2.1.11 Ketuntasan Belajar

Berdasarkan kreteria ketuntasan yang dibuat maka, untuk mengetahuipresentase
kemampuan siswa secara individu dari setiap tes yang diberikan ditinjau dari nilai kognitif.Trianto
(2011) menyatakan “Setiap siswa dikatakan tuntas belajarnya (ketuntasan individu) jika proporsi

jawaban benar siswa > 65% dan suatu kelas dikatakan tuntas belajarnya (ketuntasan klasikal) jika

dalam kelas tersebut terdapat > 85%ssi
a) Ketuntasan Individu y
Ana presentase ketunt“ifumuskan

sebagai b
fooss | ¥ S HESITA ?an

t

gdlperﬁ
O O O O

Analis ase ketuntasan belajar s&:ara klasikal dirumt

QUALITY

BERASTAGI
100% (Zain

b) Ketuntasan

sebagai beri

Y siswa yang tuntas bela
Y siswa

P=

Agib, 2016:41)

Keterangan: P = Presentase ketuntasan‘klasikal

2.2 Kerangka Berpikir

Belajar adalah perubahan tingkah laku dalam diri seseorang yangdiperoleh dari hasil
pengalamannya melalui interaksi dengan lingkunngan dan hasil yang diharapkan yaitu, perubahan
ke arah yang positif dalam aspek pengetahuan, keterampilan, dan sikap. Seseorang telah
melakukan kegiatan belajar ketika ia telah ada perubahan sikap pada orang tersebut. Perubahan

yang terjadi pada seseorang terhadap suatu keadaan yang lebih baik ialah suatu keberhasilan
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belajar yang diperoleh, karena dimana hasil belajar akan membawa suatu perubahan pada diri
seseorang. Sedangkan mengajar adalah suatu upaya yang dilakukan dalam menyampaikan
pengetahuan dengan tuntutan hasil seperti perubahan sikap dan nilai pada siswa yang belajar.Hasil
belajar merupakan akibat dari proses belajar dengan menggunakan alat pengukuran, yaitu berupa
tes yang disusun secara terencana, baik tes tertulis, tes lisan maupun tes perbuatan.

Dalam proses kegiatan belajar mengajar terjadi interaksi antara guru dan siswa melalui
kegiatan belajar mengajar dalam rangka mencapai hasil belajar yang maksimal. Keberhasilan suatu
proses belajar mengajar ditentukan dan dipengaruhi oleh banyak faktor penting, seperti faktor

intern dan faktor ekstern. Pen

tepat dan efektif merupakan salah
satu faktor eksternyang perlu atkan keefektifan kegiatan belajar
ydalah Media
Gambar. i Me Gambar 3 ikan® atau _pengantar ‘pesan-pesan
pembela ar palingdumum aﬂelan‘da’R &rdbpal‘\ié'nga
ewajiban dan Hakku Di Sekolah SE MuntesTahun

gkat.

mengajar dan juga hasil belajar mbelajaran terseb

] oleh siswa

OOO
NOOOO

Berdasarkan-kaji atas dan-kerangka berplki-F-d1ata a_hipo eS|st|ndakan dalam

penelitian ini edia Gambar Mata Pelajaran PKn as iban dan Hakku

Di Sekolah § geri 040506/Munte Tahun/Pelajaran 2022/2023 dapat me
BERASTAGI

2.4 Defenisi Operasional

1. Belajar adalah suatu proses usaha perubahan dilakukan siswa untuk memperoleh pengetahuan,
keterampilan dengan menggunakan Media Gambar di Kelas 11l SD Negeri 040506 Munte
materi Kewajiban dan Hakku Di Sekolah.

2. Media Gambar adalah media yang dapat dimengerti dengan mudah dan dapat dipahami
informasi dalam sebuah gambar.

3. Pelaksanaan Pembelajaran adalah pelaksanaan yang diterapkan dan harus memenubhi aktivitas
guru 61 - 80% dengan kategori baik dan aktivitas siswa 70-89 dengan kategori baik.
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. Hasil belajar siswa diperoleh dari test belajar siswa secara individu dan diperoleh dari hasil
evaluasi atau tes yang diberikan kepada siswa setelah proses belajar mengajar selesai
dilaksanakan.

Ketuntasan individual adalah jika siswa telah mencapai KKM yakni 65.

. Ketuntasan klasikal adalah jika dalam kelas tersebut telah mencapai presentase hasil belajar >
85%.

. Penelitian Tindakan Kelas merupakan salah satu cara yang srategis bagi pendidik untuk
meningkatkan atau memperbaiki layanan pendidikan dalam konteks pembelajaran di kelas,
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